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Kepada

Yth. Siswa Kelas XI Akuntansi
SMK Muhamadiyah 2 Moyudan
Di tempat

Dengan hormat,

Ditengah-tengah  kesibukan Siswa Kelas XI Akuntansi SMK
Muhamadiyah 2 Moyudan, perkenankanlah saya meminta kesediaan Saudara
sebagai responden penelitian untuk mengisi angket uji instrument dalam rangka
menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Minat Belajar, Metode Mengajar
Guru dan Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Keuangan Siswa Kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1
Godean Tahun Ajaran 2011/2012”.

Angket tersebut dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang Minat
Belajar, Metode Mengajar Guru dan Lingkungan Keluarga. Untuk itu saya
mengharapkan Saudara semua agar dapat mengisi angket tersebut dan
memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan Saudara yang sebenarnya.
Jawaban yang Saudara berikan tidak akan mempengaruhi nilai rapor.

Atas bantuan dan partisipasi Saudara, saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 15 Maret 2012
Hormat saya,

i

Sukirno, M.Si., Ph.D. Titi Nur Khasanah
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Lampiran 1. Angket Uji Coba Penelitian

ANGKET UJI INSTRUMEN

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan.

2. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif jawaban.

3. Jawablah dengan memberikan tanda silang (x) atau centang (\) pada kolom
yang telah disediakan.

Nama
No. Absen
Kelas

Alternatif Jawaban nomor 1 - 6: SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Alternatif Jawaban nomor 7 - 24: SL : Selalu
SR : Sering
JR : Jarang
TP : Tidak Pernah

ANGKET MINAT BELAJAR AKUNTANSI KEUANGAN

NO PERNYATAAN SS| S | TS | STS
1. | Saya senang belajar Akuntansi keuangan.
2. | Akuntansi keuangan adalah pelajaran yang mudah

untuk dipahami.

3. | Saya suka pelajaran Akuntansi keuangan karena
selain ada hafalan ada juga materi hitungan.

4. | Saya menganggap pelajaran Akuntansi keuangan
merupakan mata pelajaran yang tidak penting.

5. | Saya malas untuk belajar mata pelajaran Akuntansi
keuangan.

6. | Akuntansi keuangan merupakan pelajaran yang
menarik untuk dipelajari.

7. | Dirumah saya mengulang pelajaran Akuntansi
keuangan yang telah diajarkan guru di sekolah.

8. | Saya akan mencari buku lain di perpustakaan yang
berhubungan dengan Akuntansi keuangan selain
buku wajib yang digunakan guru.

9. | Saya belajar Akuntansi keuangan hanya jika ada
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ulangan saja.

10. | Saya membuat catatan ringkas atas penjelasan
guru.

11. | Saya mengerjakan tugas Akuntansi keuangan yang
diberikan guru dengan mencotek pekerjaan teman.

12. | Saya malas membaca buku-buku Akuntansi
keuangan.

13. | Saya berusaha mendengarkan pelajaran yang
diberikan guru dengan sungguh-sungguh dari awal
hingga akhir.

14. | Saya lebih suka mengobrol dengan teman ketika
pelajaran Akuntansi keuangan.

15. | Saya mempelajari dahulu pelajaran Akuntansi
keuangan sebelum disampaikan guru.

16. | Saya mengantuk saat pelajaran Akuntansi
keuangan.

17. | Saya mengerjakan soal wulangan Akuntansi
keuangan sendiri.

18. | Saya cepat merasa bosan saat pembelajaran
Akuntansi keuangan.

19. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran Akuntansi
keuangan supaya Prestasi Belajar Akuntansi
keuangan saya baik

20. | Saya berusaha untuk memperoleh nilai Akuntansi
keuangan yang baik dengan giat belajar.

21. | Ketika mengalami kesulitan, saya segera bertanya
kepada guru.

22. | Saya berusaha mengerjakan soal-soal Akuntansi
keuangan meskipun sulit.

23. | Saya melakukan diskusi dengan teman berkaitan
dengan pelajaran Akuntansi keuangan.

24. | Jika guru mengajukan pertanyaan di kelas, saya

berusaha untuk menjawab.

ANGKET METODE MENGAJAR GURU AKUNTANSI KEUANGAN

No. Pernyataan SL|{SR|JR | TP
1 | Guru melibatkan siswa agar aktif berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran akuntansi keuangan.
2 | Guru memberikan pujian ketika ada siswa yang
bertanya.
3 | Guru memperhatikan proses belajar siswa saat
siswa mengerjakan soal (berkeliling ke setiap meja).
4 | Guru membantu siswa yang sedang mengalami
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kesulitan saat mengerjakan soal latihan akuntansi
keuangan.

Guru menegur siswa yang tidak memperhatikan
saat berlangsungnya kegiatan belajar akuntansi
keuangan.

Guru memberi tahu rencana materi yang akan
diajarkan beserta tujuan yang akan dicapai.

Guru menggunakan metode ceramah saat pelajaran
akuntansi keuangan yang bertujuan untuk
menjelaskan suatu konsep.

Guru menggunakan metode latihan saat pelajaran
akuntansi keuangan yang bertujuan agar siswa
memiliki keterampilan dalam latihan soal.

Guru hanya menggunakan metode ceramah saja
saat menjelaskan materi akuntansi keuangan.

10

Guru memberikan pertanyaan atau permasalahan
kepada siswa untuk dipecahkan dan didiskusikan
dengan kelompoknya.

11

Guru melakukan tanya jawab ketika siswa mulai
tidak memperhatikan penjelasan guru mengenai
mata pelajaran akuntansi keuangan.

12

Guru menyampaikan materi akuntansi keuangan
hanya dengan menggunakan metode ceramah.

13

Guru tidak pernah kekurangan waktu dalam
menjelaskan materi akuntansi keuangan.

14

Guru memberikan tugas mengenai materi akuntansi
keuangan jika guru sedang berhalangan hadir.

15

Guru memberikan solusi dan mendiskusikan
bersama dalam mengerjakan soal ketika siswa
mengalami kesulitan.

16

Guru menggunakan media pembelajaran (LCD,
OHP) hanya pada pokok bahasan materi tertentu.

17

Siswa merasa bosan jika guru menjelaskan materi
akuntansi keuangan tidak menggunakan media
pembelajaran (hanya menggunakan media papan
tulis).

18

Guru dalam menjelaskan materi akuntansi keuangan
didukung dengan fasilitas yang tersedia.

19

Siswa merasa bingung jika guru dalam menjelaskan
materi akuntansi keuangan didukung dengan media
pembelajaran.

20

Guru menjelaskan materi akuntansi keuangan
dengan suara lantang, jelas, dan dapat didengar oleh
seluruh siswa.

21

Guru dalam menjelaskan materi akuntansi keuangan
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menggunakan bahasa yang mudah diterima dan
dipahami oleh siswa.

22,

Guru mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

23

Dalam menjelaskan materi akuntansi keuangan guru
tidak terlalu banyak membaca buku pegangan.

24

Guru menyampaikan materi akuntansi keuangan
disertai contoh-contoh soal latihan.

25

Guru tidak menguasai materi akuntansi keuangan
secara mendalam.

ANGKET LINGKUNGAN KELUARGA

NO PERNYATAAN SL|SR|JR| TP

1. | Orang tua menuntut saya harus mendapat nilai
yang baik di sekolah.

2. | Orang tua tidak perduli kalau saya tidak belajar.

3. | Orang tua selalu berusaha untuk mengetahui
kemajuan belajar saya.

4. | Orang tua menanamkan disiplin dalam segala hal
terutama dalam belajar.

5. | Orang tua memberi kebebasan kepada saya untuk
memilih jurusan atupun kegiatan yang saya minati.

6. | Bila bepergian saya berpamitan dengan anggota
keluarga.

7. | Orang tua menyediakan waktu berkumpul dengan
anak-anaknya walaupun sibuk.

8. | Komunikasi antar anggota keluarga tidak berjalan
dengan baik.

9. | Kedua orang tua terbuka dalam segala hal terhadap
anak-anaknya.

10. | Suasana rumah mendukung dan  memberikan
kenyamanan untuk belajar.

11. | Tempat belajar saya jauh dari kebisingan.

12. | Pada saat saya belajar orang tua tidak menonton
televisi. ‘

13. | Sering terjadi  pertengkaran atau  cekcok
antaranggota keluarga.

14. | Keadaan ekonomi orang tua dapat memenuhi
segala kebutuhan saya.

15. | Orang tua menyediakan fasilitas dan perlengkapan
belajar yang lengkap.

16. | Orang tua tepat waktu dalam membayar SPP.

17. | Orang tua mengingatkan saya untuk belajar.

18. | Orang tua selalu memberikan motivasi apabila saya
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mengalami lemah semangat dalam belajar

19. | Orang tua membantu kesulitan belajar yang dialami
oleh anak.

20. | Orang tua terlalu banyak memberikan tugas-tugas
rumah kepada saya, sehingga saya jarang belajar.

21. | Orang tua datang apabila ada panggilan atau
undangan dari sekolah.

22. | Orang tua mengajarkan gaya hidup yang aktif
(tidak berpangku tangan).

23. | Orang tua memberikan pujian atau hadiah bila saya
mendapatkan nilai yang baik.

24. | Orang tua menyuruh saya untuk bisa memperoleh

pendidikan yang lebih tinggi.
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Lampiran 2. Data Hasil Uji Coba

REKAPITULASI DATA HASIL UJICOBA INSTRUMEN
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Scale: Minat Belajar

Correlations

Variables=tot_mb

129

Sum of Squares

Pearson and Cross-
Correlation  Sig. (1-tailed) products Covariance N
mb_1 668" .000 163.222 4.663 36
mb_2 5417 .000 90.444 2.584 36
mb_3 637" .000 105.667 3.019 36
mb_4 6207 .000 166.444 4.756 36
mb_5 116 250 22.889 654 36
mb_6 5517 .000 105.444 3.013 36
mb_7 4507 .003 119.111 3.403 36
mb_8 558" .000 86.444 2.470 36
mb_9 463" .002 99.667 2.848 36
mb_10 4767 .002 100.889 2.883 36
mb_11 756" .000 156.111 4.460 36
mb_12 544 .000 139.444 3.984 36
mb_13 5217 .001 153.556 4.387 36
mb_14 4837 .001 150.778 4.308 36
mb_15 4747 .002 168.889 4.825 36
mb_16 587" .000 157.778 4.508 36
mb_17 9107 .000 233.778 6.679 36
mb_18 7137 .000 164.778 4.708 36
mb_19 518" .001 155.667 4.448 36
mb_20 4647 .002 132.667 3.790 36
mb_21 5437 .000 117.000 3.343 36
mb_22 6207 .000 166.444 4.756 36
mb_23 152 .188 31.444 .898 36
mb_24 6097 .000 155.667 4.448 36
tot_mb 1 3144.222 89.835 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).



Item-Total Statistics

Corrected Item-  Cronbach'’s
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
mb_1 69.75 81.050 622 .882
mb_2 69.78 84.921 502 .886
mb_3 69.81 84.047 .604 .884
mb_4 70.78 80.978 564 .883
mb_5 70.58 88.879 .054 .894
mb_6 70.53 84.142 507 .885
mb_7 70.36 83.666 379 .888
mb_8 69.53 85.113 522 .885
mb_9 69.81 84.561 406 .887
mb_10 69.58 84.479 421 .887
mb_11 70.11 81.302 126 .880
mb_12 69.78 82.463 483 .885
mb_13 69.92 81.850 447 .886
mb_14 70.19 82.104 402 .888
mb_15 70.58 81.336 .380 .890
mb_16 70.19 81.475 527 .884
mb_17 70.19 77.075 .895 874
mb_18 70.19 80.904 674 .881
mb_19 70.31 81.761 442 .887
mb_20 70.56 82.997 .388 .888
mb_21 70.47 83.571 492 .885
mb_22 70.78 80.978 564 .883
mb_23 70.53 88.428 .087 .893
mb_24 69.81 81.533 554 .883
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Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 36 100.0
Excluded® 0 0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.890 24

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.899 22
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Scale: Metode Mengajar Guru

Correlations

Variables=tot_mm
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Sum of Squares

Pearson and Cross-
Correlation  Sig. (1-tailed) products Covariance N
mm_1 486" .001 89.611 2.560 36
mm_2 626" .000 182.500 5.214 36
mm_3 485" .001 138.444 3.956 36
mm_4 501" .001 143.333 4.095 36
mm_5 584" .000 178.167 5.090 36
mm_6 546" .000 124.833 3.567 36
mm_7 566" .000 209.944 5.998 36
mm_8 5717 .000 167.333 4.781 36
mm_9 6257 .000 164.722 4.706 36
mm_10 485" .001 193.167 5.519 36
mm_11 5777 .000 182.889 5.225 36
mm_12 4757 .002 157.167 4.490 36
mm_13 548" .000 132.611 3.789 36
mm_14 665" .000 197.944 5.656 36
mm_15 4927 .001 150.444 4.298 36
mm_16 6317 .000 156.278 4.465 36
mm_17 5477 .000 155.056 4.430 36
mm_18 526" .000 142.444 4.070 36
mm_19 5277 .000 127.611 3.646 36
mm_20 584" .000 178.167 5.090 36
mm_21 485" .001 193.167 5.519 36
mm_22 5777 .000 182.889 5.225 36
mm_23 6007 .000 191.722 5.478 36
mm_24 6317 .000 156.278 4.465 36
mm_25 6747 .000 196.500 5.614 36
tot_mm 1 4093.222 116.949 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).



Item-Total Statistics

Corrected Item-  Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
mm_1 64.36 112.066 450 .902
mm_2 64.97 107.113 580 .899
mm_3 65.78 109.606 429 .902
mm_4 64.39 109.330 446 .902
mm_5 64.81 107.418 531 .900
mm_6 65.64 110.180 505 .901
mm_7 64.53 105.913 499 .901
mm_8 64.89 107.987 519 .901
mm_9 64.25 108.021 583 .900
mm_10 65.81 107.018 405 .904
mm_11 65.33 107.200 522 .901
mm_12 65.31 108.733 409 .903
mm_13 64.86 109.780 505 .901
mm_14 64.53 106.256 621 .898
mm_15 65.28 109.006 432 .902
mm_16 64.69 108.447 593 .900
mm_17 64.92 108.650 496 .901
mm_18 65.78 109.321 476 .901
mm_19 64.36 110.066 483 .901
mm_20 64.81 107.418 531 .900
mm_21 65.81 107.018 405 .904
mm_22 65.33 107.200 522 .901
mm_23 65.25 106.707 546 .900
mm_24 64.69 108.447 593 .900
mm_25 64.97 106.313 632 .898
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Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 36 100.0
Excluded? 0 .0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

905 25
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Scale: Lingkungan Keluarga

Correlations

Variables=tot_lk
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Sum of Squares

Pearson and Cross-
Correlation  Sig. (1-tailed) products Covariance N
lk_1 517" .001 189.111 5.403 36
Ik _2 510" .001 84.667 2.419 36
lk_3 544 .000 124.111 3.546 36
lk_4 6937 .000 143.111 4.089 36
Ik 5 560" .000 161.889 4.625 36
Ik _6 478 .002 91.444 2.613 36
lk_7 515" .001 96.778 2.765 36
Ik 8 616" .000 110.889 3.168 36
Ik _9 546" .000 117.667 3.362 36
lk_10 528" .000 116.889 3.340 36
lk_11 138 212 33.667 962 36
lk_12 4737 .002 136.111 3.889 36
lk_13 528" .000 168.222 4.806 36
lk_14 5117 .001 173.667 4.962 36
lk_15 5117 .001 137.333 3.924 36
lk_16 565" .000 151.778 4.337 36
lk_17 7627 .000 195.778 5.594 36
lk_18 635" .000 146.778 4.194 36
lk_19 153 .186 52.222 1.492 36
lk_20 448" .003 130.444 3.727 36
lk_21 446 .003 143.556 4.102 36
lk_22 582" .000 155.667 4.448 36
lk_23 534" .000 131.222 3.749 36
lk_24 6277 .000 153.222 4.378 36
tot_Ik 1 3146.222 89.892 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).



Item-Total Statistics

Corrected Item-  Cronbach's

Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Ik_1 68.61 80.302 424 .865
Ik_2 67.81 85.304 470 .864
Ik_3 67.61 83.273 490 .862
Ik_4 68.11 82.102 .656 .859
Ik 5 67.83 81.400 492 .862
Ik_6 68.53 84.999 429 .864
Ik_7 67.94 84.683 469 .863
Ik_8 67.58 83.850 578 .861
Ik_9 67.81 83.590 495 .862
Ik_10 68.33 83.657 AT75 .863
Ik 11 68.06 88.511 .060 874
Ik_12 68.86 82.866 .398 .865
Ik 13 68.00 81.200 449 .863
Ik_14 68.31 81.018 424 .865
Ik_15 68.39 82.702 443 .863
Ik_16 68.19 81.875 502 .861
Ik_17 68.19 79.304 725 .855
Ik_18 68.19 81.990 .588 .860
Ik_19 69.25 87.964 .045 879
Ik_20 68.78 83.206 .370 .866
Ik_21 68.67 82.629 .359 .867
Ik_22 68.81 81.647 521 .861
Ik_23 68.50 82.943 474 .862
Ik_24 67.75 81.679 576 .860
Reliability

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 36 100.0

Excluded® 0 .0

Total 36 100.0
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Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 36 100.0
Excluded® 0 .0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.869 24

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.885 22
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Kepada

Yth. Siswa Kelas XI Akuntansi
SMK Negeri 1 Godean

Di tempat

Dengan hormat,

Ditengah-tengah kesibukan Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri |
Godean, perkenankanlah saya meminta kesediaan Saudara sebagai responden
penelitian untuk mengisi angket penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas
akhir dengan judul “Minat Belajar, Metode Mengajar Guru dan Lingkungan
Keluarga terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI
Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Godean Tahun Ajaran
2011/2012”.

Angket tersebut dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang Minat
Belajar, Metode Mengajar Guru dan Lingkungan Keluarga. Untuk itu saya
mengharapkan Saudara semua agar dapat mengisi angket tersebut dan
memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan Saudara yang sebenarnya.
Jawaban yang Saudara berikan tidak akan mempengaruhi nilai rapor.

Atas bantuan dan partisipasi Saudara, saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 26 Maret 2012
Hormat saya,
éﬁﬁ%

Sukifné, M.Si.,Ph.D. Titi Nur Khasanah







Guru menggunakan metode latihan saat pelajaran
akuntansi keuangan yang bertujuan agar siswa
memiliki keterampilan dalam latihan soal.

Guru hanya menggunakan metode ceramah saja
saat menjelaskan materi akuntansi keuangan.

10

Guru memberikan pertanyaan atau permasalahan
kepada siswa untuk dipecahkan dan didiskusikan
dengan kelompoknya.

11

Guru melakukan tanya jawab ketika siswa mulai
tidak memperhatikan penjelasan guru mengenai
mata pelajaran akuntansi keuangan.

12

Guru menyampaikan materi akuntansi kenangan
hanya dengan menggunakan metode ceramah.

13

Guru tidak pernah kekurangan waktu dalam
menjelaskan materi akuntansi kevangan.

14

Guru memberikan tugas mengenai materi akuntansi
keuangan jika guru sedang berhalangan hadir.

15

Guru memberikan solusi dan mendiskusikan
bersama dalam mengerjakan soal ketika siswa
mengalami kesulitan.

16

Guru menggunakan media pembelajaran (LCD,
OHP) hanya pada pokok bahasan materi tertentu.

17

Siswa merasa bosan jika guru menjelaskan materi
akuntansi keuangan tidak menggunakan media
pembelajaran (hanya menggunakan media papan
tulis).

18

Guru dalam menjelaskan materi akuntansi keuangan
didukung dengan fasilitas yang tersedia.

19

Siswa merasa bingung jika guru dalam menjelaskan
materi akuntansi keuangan didukung dengan media
pembelajaran.

20

Guru menjelaskan materi akuntansi kenangan
dengan suara lantang, jelas, dan dapat didengar oleh
seluruh siswa.

21

Guru dalam menjelaskan materi akuntansi keuangan
menggunakan bahasa yang mudah diterima dan
dipahami oleh siswa.

22

Guru mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

23

Dalam menjelaskan materi akuntansi keuangan guru
tidak terlalu banyak membaca buku pegangan.

24

Guru menyampaikan materi akuntansi keuangan
disertai contoh-contoh soal latihan.

25

Guru tidak menguasai materi akuntansi keuangan
secara mendalam.
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